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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejalan dengan perkembangan zaman, saat ini wanita lebih cenderung 

untuk berperan ganda, karena mereka telah mendapat kesempatan yang seluas-

luasnya untuk mengembangkan diri sehingga jabatan dan pekerjaan penting di 

masyarakat tidak lagi menjadi mayoritas bagi laki-laki. Keputusan seorang 

wanita untuk berkarir  diluar tugas pokoknya sebagai ibu rumah tangga yakni 

dengan adanya persepsi bahwa dengan berkarir seorang wanita akan 

mempunyai dunia sosial yang lebih luas. sehingga mampu mengekspresikan 

dan mengaktualisasikan kemampuan diri dan menajadi lebih bermanfaat bagi 

sesama. Selain itu budaya masyarakat saat ini menempatan wanita karir 

sebagai kelas sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan wanita yang hanya 

mengurusi pekerjaan domestik rumah tangga. 

Islam menganggap pekerjaan atau karir sebagai suatu tugas dan 

fitrahnya manusia selaku khalifah dimuka bumi ini. Siapa yang tidak bekerja 

atau berusaha berarti telah mengkhianati fitrahnya dan membawa 

ketergangguan dalam mental ataupun emosi didirinya.
1
 

Allah SWT menjelaskan dalam firmanNya dalam surah (13. Ar-Ra’ad, 

ayat 11). 
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لهَُ ۗ   إنَِّاللَّهلَََيغَُيِّرُمَابقِىَْمٍحَتَّىٰيغَُيِّرُوامَابِأنَْفسُِهِمْ ۗ   نْدُونهِِمِنْىَالٍ وَمَالهَمُْمِ ۗ   وَإذَِاأرََادَاللَّهبُقِىَْمٍسُىءًافلَََمَرَدَّ  

Artinya:  “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

suatu kaum, maka tidak ada yang menolaknya dan sekali-kali tidak 

ada perlindungan bagi mereka selain Allah”.
2
 

 

Dalam tafsir Jalaludin baginya manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutinya bergiliran dihadapannya dan dibelakngnya mereka 

menjaganya atas perintah allah dari gangguan jin dan makhluk lain. 

(Sesungguhnya mereka tidak mengubah keadaan suatu kaum) artinya dia tidak 

mencabut dari mereka nikmatnya, (sehinggah mereka mengubah keadaan yang 

ada pada diri mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan 

perbuatan durhaka, (dan apabila Allah menghendaki kebutrukan terhadap 

suatu kaum) yakni menimpahkan azab (maka tidak ada yang dapat 

menolaknya) dari siksaan tersebut dan pula dari hal-hal lainnya yang telah 

dipastikannya, (dan sekali-kali tidak ada bagi meraka) bagi orang-orang yang 

dikehendaki keburukan oleh Allah (selain Dia) selain Allah sendiri, (seorang 

penolong pun) yang dapat mencegah datangnya azab Allah terhadap mereka.
3
 

Umat Islam dituntut untuk memasuki suatu pekerjaan yang 

berlandaskan Islam guna memberantas kemiskinan. Islam juga memberikan 

hak penuh kepada wanita untuk mengurusi harta, Islam memuliakan wanita, 

memeliharanya, menjaganya. Wanita yang sudah berumah tangga mempunyai 
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peran ganda, selain mengurusi rumah tangga dia juga bekerja di luar rumah, 

karenapun ia tidak terlepas dari tanggung jawab sebagai seorang ibu dan isteri. 

Pandangan Islam, pekerjaan atau karir memiliki peranan yang berkaitan 

dengan diri dan keluarga, seperti:
4
 

1. Pemenuhan kebutuhan primer dan sekunder (makan,minum, pakaian, 

tempat tinggal, kesehatan dan pendidikan). Semua usaha dilakukan dengan 

cara halal untuk mencari rezeki dan mengharap ridho Allah SWT. 

2. Memenuhi tanggungan keluarga.  

3. Keperluan jangka panjang (menabung) dalam menghadapi masa yang akan 

datang. 

4. Meningkatkan harkat dan martabat hidup seseorang dengan memberikan 

peluang mendapatkan pekerja guna mengentaskan kemiskinan, dengan  

demikian umat Islam akan meningkat dan memperoleh ketenangan jiwa 

serta keteguhan akidah dapat terwujud. 

5. Memenuhi impian individu dalam menyalurkan minat, bakat serta potensi 

yang terterkait dengan keilmuan yang diperoleh selama mengkuti 

pendidikan. 

6. Keperluan bekal bagi keluarga yang ditinggal (pensiun). Islam mengajak 

umat agar menyimpan harta untuk keperluan orang-orang yang manjadi 

tanggung  jawabnya setelah ia meninggalkan dunia. 

Mengikuti perintah Allah dalam surah (At-Taubah, ayat 41) 
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                       

          

Artinya:  “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan ataupun 

berat dan berjihadlah dengan harta dan dirimu di jalan Allah yang 

demikian itu adalah lebih baik untukmu jika kamu mengetahui”.
5
 

 

Tafsir alquran dari ayat di atas dalam tafsir jalalain  yakni  

berangkatlah kalian dalam keadaan bagaimanapun, baik dalam keadaan mudah 

maupun susah, sehat maupun sakit, kaya maupun miskin, sedikit perbekalan 

maupun banyakdan sebagianya. Dan berjihatlah dengan harta dan dirimu 

dijalan allah, barang siapa di antara kalian mampu berperang dengan harta dan 

jiwanya sekaligus, maka dia wajib melakukannya. Tetapi barang siapa mampu 

melakukan salah satu diantara keduanya dia wajib melakukan apa yang ia 

mampu melaksanakannya. Jika kalian mengetahuihal itu dengan pengetahuan 

yang mendorong untuk melakukannya, maka berangkatlah dan berperanglah 

karena orang-orang yang beriman secara beriman telah mengutamakan hal itu. 

Taatilah  perintahnya, dan ikutilah petunjuknya.
6
 

Wanita karir saat ini banyak dijumpai mengalami tekanan dalam 

menjalankan peran gandanya, permasalahan yang sering dialami wanita karir 

adalah wanita pergi berkerja diluar rumah secara rutin pada pagi hari, dan 

pulang pada sore hari atau malam hari, atau keluar kota dikarenkan tugas. 

Kesibukan wanita karir yang luar biasa sehingga sering tidak lagi punya waktu 
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untuk mengrusi masalah keluarga, termasuk dalam menjalankan fungsianya 

sebagai pendidik dan mendidik anak-anaknya di rumah.
7
 

Sebagai seorang ibu yang memiliki jabatan yang bekerja diluar rumah, 

dengan memiliki  koneksi jaringan pergaulan yang luas dilingkungannya, dan 

memiliki daya pikir yang lebih maju,tentu dapat diharapkan lebih optimal lagi 

dalam mendidik anak-anak, memberi yang terbaik dan menjadi yang terbaik, 

mampu mengayomi anggota keluarga dengan baik. Sebagai seorang ibu yang 

berpendidikan Karna, ibu adalah madrasah pertama yang akan ditempuh 

seorang anak serta tempat mengaduh kasih bagi anggota keluarga. Namun 

sangat disayangkan jika seorang ibu yang berperan ganda ini tidak pandai 

dalam mengatur waktu antara pekerjaan kantor dan fitrahnya sebagi ibu rumah 

tangga, ditambah lagi dalam kehidupan modern ini, mungkin sekali memiliki 

gaya hidup yang lebih maju dan tentunya mengikuti tren sehingga diikut 

capurkan dalam urusan menjalankan fungsi keluarganya.  

Wanita karir banyak membantu dalam memenuhi kebutuhan 

keluarganya dari survei sekilas penulis temui pada wanita karir yang bekerja 

di kantor Pengadilan Agama Kota Dumai menunjukan bahwa memiliki gaji 

yang begitu cukup memadai dalam memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dan 

bahkan kebutuhan keluarga. Sementara Fenomena yang begitu terlihat  

mereka mampu membelanjakan uangnya untuk kebutuhan peribadi seperti 

aksesoris, baju atau bahkan fashion yang membuatnya puas dengan berbelanja 

dan mendapatkan apa yang mereka inginkan. Selain itu dalam memenuhi 
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kebutuhna keluarga mereka dari peralatan dapur  dan bahkan kebutuhan anak-

anaknya  tentunya meringankan beban suaminya dengan tetap memahami 

fitrahnya sebagai seorang ibu untuk anak-anaknya dan istri bagi suaminya. 

Gaya hidup yang dibawa dari luar rumah ada sisi positif dan 

negatifnya, jika wanita karir tidak dapat mengontrol hartanya dalam 

membelanjakan uangnya untuk kebutuhan sehari- hari sehingga menjadi 

berlebih-lebihan. tentu itu  akan menjadi sebuah permasalaan yang terjadi di 

keluarga, selalu merasa kurang dengan keadaan yang dimiliki, sehingga harus 

bagus lagi lebih sempurna lagi. Dari segi apapun, baik itu elektronik, pakaian 

dan bahkan gaya hidup dalam bergaul. Yang selalu saja tak mau ketinggalan 

zaman mengikuti tren yang ada. Disamping itu wanita karir yang ada di kantor 

Pengadilan Agama Dumai ini tidak sedikit membelanjakan hartanya secara 

berlebihan, yang disebabkan pergaulan antar sesamanya yang menjadikan 

daya saing yang kuat,  dan adanya perilaku ikut-ikutan dalam hal gaya hidup 

dari tren berkembangnya zaman.    

Mintel, menyatakan menyelusuri kecendrungan pengeluaran rumah 

tangga, termasuk juga bagian yang yang lebih spesifik mengenai aspek gaya 

hidup kaum muda dan perempuan dan perempuan yang mengambil keputusan 

dalam berkerja. Dari dewasa awal dan gaya hidup, perempuan dan gaya hidup; 

perempuan menikah sebagai penentu keputusan finansial. jika masa dewasa 

awal adalah priode antara masa kanak-kanak dan yang diasumsiakan sebagai 

masa dan tanggung jawab orang dewasa sepenuhnya, priode tersebut dibagi 

menjadi dua kelompok umur yaitu 15-19 tahun dan 20-24 tahun, masa muda 
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dengan otonomi individualnya bertahan lebih lama dan menawarkan 

kesempatan yang sama bagi pria maupun wanita. Meskipun dalam hal 

pekerjaan mememiliki penghasilan yang sama namun pengeluaran perempuan 

lebih banyak lagi dengan adanya prioritas-prioritas pengeluaran yang berbeda 

dengan pria, perbedaan dalam gaya-gaya yang bernuansa gender yang mudah 

terlihat dengan jelas.
8
 

Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 

meneliti seorang ibu rumah tangga yang juga berkerja dengan adanya gaya 

hidup yang modern dalam menjalankan fungsi keluarganya, serta memiliki 

ekpresi yang berbeda dalam menjalankan fungsinya dikehidupan keluarga  

dengan mengangkat sebuah judul:“Gaya Hidup Wanita Karir dalam 

Menjalankan Fungsi Keluarga di Kantor Pengadilan Agama Dumai Kota 

Dumai.” 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari dari salah pengertian terhadap judul ini, penulis 

akan mengemukakan beberapa istilah antara lain: 

1. Gaya Hidup adalah pola tindakan yang membedakan antara satu orang 

dengan yang lain, dengan adanya bentuk kultural, tatakrama, cara 

menggunkan barang-barang, tempat dan waktu tertentu sebagai 

kerakteristik kelompok.  
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2. Wanita Karir adalah perempuan dewasa yang menekuni suatu pekerjaan 

profesional dengan memiliki rentang waktu, untuk dapat berkembang 

disuatu jabatan atau pekerjaan, mampu mengembangkan potensi dalam 

diri dan mencapai prestasi berupa gaji maupun setatus, yang 

mendatangkan kebahagian.   

3. Fungsi Keluarga merupakan pekerjaan atau tugas-tugas yang harus 

dijalankan dan dipenuhi dalam kehidupan berkeluarga dan memiliki 

tujuaan yang harus dicapai bersama.  

 

C.  Rumusan Masalah  

Perumusan masalah yang diangkat oleh penulis yakni bagaimana gaya 

hidup wanita karir dalam menjalankan fungsi keluarga dikantor Pengadilan 

Agama Kota Dumai? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana gaya  hidup wanita karir dalam menjalankan fungsi keluarga di  

Kantor Pengadilan Agama Kota Dumai.  

2. Kegunaan penelitian  

a. Kegunaan Akademis 

Dengan melakukan penelitian ini peneliti dapat melatih 

kemampuan serta memperluas daya pikir ilmiah dengan menerapkan 
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teori yang telah diperoleh selama studi.Selain itu, juga dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, serta pengalaman peneliti. 

b. Kegunaan praktis 

Sebagai masukan atau sumbangan pemikiran kepada para 

wanita karir yang bekerja di pengadilan agama dalam menjalankan 

fungsi keluarga. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematis penulisan dalam membuat skripsi ini dibagi menjadi 6 

(enam) bab yang masing-masingnya terdiri dari beberapa sub bab pendukung. 

Berikut penjelasan tentang masing-masing bab, yaitu:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Terdiri dari kerangka teoritis, kajian terdahulu, dan kerangka pikir. 

BAB III METODEOLOGI PENELITIAN 

Terdiri dari jenis dan pendekatan peneliatian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data, informan penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik analisis data. 
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BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Terdiri dari sejarah terbentuknya suatu lokasi, instansi, dan data-

data karyawan,  Kondisi perkantoran terkait situasi yang berkaitan 

dengan penelitian di Pengadilan Agama Kota Dumai. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan.  

BAB VI PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 


